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ABSTRAK 

 
Salah satu bentuk cognitive scripts yang dikembangkan pada masa remaja adalah sexual 

script, atau yang disebut juga skrip seksual (Krahe dkk, 2007). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan asumsi skrip seksual pada remaja perempuan berdasarkan sumber informasi 

yang berbeda, yakni pendidikan seksual dan pornografi. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif komparatif, dengan subjek berjumlah 103 orang (N = 103). Subjek pada penelitian ini 

adalah remaja perempuan yang berusia 15-18 tahun yang masih bersekolah dan belum menikah. 

Data dianalisis menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney. Berdasarkan hasil analisis data, 

ditemukan bahwa terdapat perbedaan asumsi skrip seksual yang signifikan antara kelompok 

remaja yang mendapatkan pendidikan seksual dengan remaja yang mengonsumsi pornografi. 

Remaja yang mendapatkan pendidikan seksual cenderung memiliki asumsi skrip seksual yang 

kontemporer, sedangkan remaja yang mengonsumsi pornografi cenderung memiliki asumsi skrip 

seksual tradisional. 
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ABSTRACT 

 
Sexual script is one of cognitive script forms that emerges in adolescence (Krahe et all, 

2007). This research aims to understand the sexual script’ assumptions difference between female 

adolescents based on their information resources, id est sexual education and porn. This research is 

a quantitative comparative research that involved 103 subjects (N = 103). The subjects are 

unmarried female high school students whose ages are 15-18 years old. Data were analyzed using 

non-parametric Mann-Whitney test. The result of statistic analysis shows a significant difference 

between female adolescents’ sexual script assumptions who get formal sexual education from their 

school and female adolescents’ who consume porn. Female adolescents who get formal sexual 

education from school tend to have contemporary sexual script assumptions, and female 

adolescents’ who consume porn tend to have traditional sexual script assumptions. 
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